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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Berdasarkan rumusan masalah pokok dan penelitian yang telah dipaparkan pada 

BAB I, peneliti memerlukan pendekatan dan metode untuk dapat menemukan jawaban dari 

permasalahan yang diangkat. Dalam bab ini, dijabarkan mengenai cara-cara yang ditempuh 

pneliti untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan rumusan masalah. 

1.1. Desain Penelitian 

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya hidup 

mahasiswa yang menerima beasiswa dari Universitas Pendidikan Indonesia. Untuk 

mendapatkan gambaran mendalam mengenai gaya hidup yang dilakukan oleh para penerima 

beasiswa maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan ini 

lebih dapat menggambarkan situasi-situasi yang lebih jelas dan lebih mendalam. Hal ini 

didukung pula oleh pernyataan Creswell (2017, hlm. 4) yang menyebutkan bahwa 

pendekatan kualitatif merupakan metode-metode untuk mendalami dan memahami makna 

yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial 

atau kemanusiaan.  

Peneliti memilih pendekatan kualitatif dikarenakan masalah yang dilakukan peneliti 

memenuhi karakteristik penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Creswell di dalam 

bukunya Research Design (2017, hlm. 248-249), yaittu:  

1. Lingkungan alamiah (natural setting): Peneliti mengumpulkan data mengenai masalah 

gaya hidup yang dilakukan oleh mahasiswa yang mendapatkan beasiswa melalui alat 

ukur gaya hidup yaitu tabel AIO yang dikemukakan Plummer. 

2. Peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key instrument): dalam penelitian awal, 

peneliti mengamati keseharian gaya hidup mahasiswa yang menerima beasiswa dengan 

mengamati mahasiswa penerima beasiswa dan mendengar jawaban dari narasumber agar 

pengamatan peneliti tidak terkesan objektif. 

3. Makna dari para partisipan (participants’ meaning): dari hasil pengamatan yang peneliti 

lakukan, masih terdapat mahasiswa penerima beasiswa yang kurang bijaksana dalam 

pemanfaatan beasiswa. 

4. Rancangan yang dikembangkan (emergent design): Pada rancangan awal, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, tetapi mengalami 
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perubahan pada bagian metode. Metode yang digunakan pada akhirnya ialah studi kasus, 

dimana peneliti ingin memfokuskan penelitian kepada pengggunaan dana beasiswa 

untuk keperluan gaya hidup.  

5. Refleksivitas (reflexivity): Adapun latar belakang peneliti tertarik peneliti masalah ini 

ialah pengalaman pribadi peneliti yang melihat dan mendapat masukkan mengenai 

mahasiswa yang mendapatkan beasiswa namun melakukan gaya hidup yang sama 

dengan mahasiswa yang tidak menerima beasiswa.  

Penggunaan pendekatan kuliatatif ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus 

ialah strategi yang dapat digunakan agar peneliti dapat meneliti secara cermat suatu peristiwa 

yang dibatasi dengan aktivitas dan waktu. Dalam melaksanakan studi kasus, peneliti 

menggunakan instrumen yang yang sudah dibuat sebekumnya (Stake dalam Creswell, 2013, 

hlm.20) 

 

1.2. Partisipan dan Tempat Penelitian 

1. Partisipan Penelitian  

Partisipan sangat penting dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, dalam sebuah 

penelitian guna memberikan sumber informasi yang akurat dan berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Pemilihan partisipan harus didasarkan dari berbagai ketentuan 

yang telah disesuaikan dengan kondisi permasalahan di lapangan. Peneliti memilih beberapa 

partisipan yang berkaitan dengan masalah penelitian dengan kriteria-kriteria berikut ini:  

a. Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia jenjang Strata 1 (S1). 

b. Pernah atau sedang mendapatkan beasiswa PPA, bidikmisi, dan ADik. 

Dalam menentukan partisipan terkait penelitian ini, peneliti menggunakan purposive 

sampling yaitu dengan mewawancarai narasumber yang dipilih karena memenuhi ciri atau 

syarat yang sudah ditentukan sebelumnya (Sugiono,  2009, hlm. 300). Purposive Sampling 

dilakukan dengan memilih tiga informan untuk diwawancarai. Tiga informan tersebut ialah 

para penerima beasiswa yang terdiri dari satu orang penerima PPA, satu orang penerima 

beasiswa bidikmisi, dan satu orang penerima beasiswa ADik.  

Maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan mengambil informasi dari tiga 

informan per fakultas yang ada di Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Bumi 

Siliwangi. Adapun narasumber yang menjadi yang berkaitan dalam wawancara yang sudah 

dilakukan berdasarkan jenis beasiswa adalah sebagai berikut:  
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1.2.1. Penerima beasiswa PPA: 

a. Cantika (bukan nama sebenarnya): Mahasiswi dari Fakultas Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (FPMIPA) yang tinggal indekost di daeah Geger Kalong 

dikarenakan berasal dari luar kota Bandung. Pernah beasiswa PPA satu periode dengan 

dua kali pencairan beasiswa. 

b. Vera (bukan nama sebenarnya): Mahasiswi dari Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (FPIPS) merupakan mahasiswi yang pada saat ini harus pulang pergi dari rumah 

menuju UPI seperti tahun pertama setelah sebelumnya memilih menyewa kamar kos 

ditahun keduanya menjadi mahasiswa. Pernah menerima beasiswa PPA satu periode 

dengan dua kali pencairan beasiswa. 

c. Bintan (bukan nama sebenarnya): Mahasiswi dari Fakultas Ilmu Pendidikan yang berasal 

dari Jatinangor tetapi memilih pulang pergi dari rumah menuju kampus menggunakan 

sepeda motor bersama temannya Dwian (bukan nama sebenarnya). Sedang dan pernah 

merima beasiswa PPA tiga periode dengan enam kali pencairan beasiswa.  

d. Dwian (bukan nama sebenarnya): Mahasiswi dari Fakultas Ilmu Pendidikan yang berasal 

dari Jatinangor tetapi memilih pulang pergi dari rumah menuju kampus menggunakan 

sepeda motor bersama temannya Bintan (bukan nama sebenarnya). Sedang dan pernah 

menerima beasiswa PPA dua periode dengan empat kali pencairan beasiswa. 

e. Mila (bukan nama sebenarnya): Mahasiswi dari Fakultas Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan (FPTK) merupakan mahasiswi asal luar kota Bandung yang menyewa kamar 

kos untuk tempat tinggalnya selama meempuh pendidikan di UPI. Pernah menerima 

beasiswa PPA selama satu periode dengan dua kali pencairan beasiswa.  

f. Nida (bukan nama sebenarnya): Mahasiswi dari Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra 

yang sudah mendapat beasiswa PPA sebanyak dua periode dengan empat kali pencairan. 

Berasal dari luar kota Bandung membuatnya menyewa kamar kos di jalan Sersan Surip 

g. Rana (bukan nama sebenarnya): Merupakan mahasiswi dari Fakultas Pendidikan 

Olahraga dan Kesehatan yang merupakan mahasiswi asal Bandung yang pulang pergi 

dari rumah menuju kampus menggunakan sepeda motor roda dua. Sedang mendapatkan 

beasiswa PPA untuk periode pertamanya dan sudah cair sebanyak dua kali pencairan. 

h. Tara (bukan nama sebenarnya): mahasiswi dari Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 

yang berasal dari Kabupatn Bandung. Menggunakan kendaraan umum sebagai 

transportasi dari rumah menuju kampus. Pernah mendapatkan beasiswa PPA selama dua 

periode dengan empat kali pencairan. 
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1.2.2. Penerima beasiswa Bidikmisi : 

a. Arin (bukan nama sebenarnya): merupakan mahasiswa dari Fakultas Ilmu Pendidikan 

yang sudah menerima beasiswa bidikmisi sejak menjadi mahasiswa baru. Menyewa 

kamar kos selama kuliah di UPI dikarenakan ia berasal dari luar kota Bandung.  

b. Bela (bukan nama sebenarnya): merupakan bahasiswa dari Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial asal Bandung yang sudah menerima beasiswa bidikmisi sejak 

menjadi mahasiswa baru. Menggunakan sepeda motor sebgaai alat transportasi dari 

rumahnya menuju kampus.  

c. Ica (bukan nama sebenarnya): mahasiswa dari Fakultas Pendidikan Teknik dan Kejuruan 

asal Kabupaten Bandung yang semasa kuliahnya menyewa kamar kos, namun semenjak 

semester 7 ia memilih tidak lagi menyewa kamar kos dikarenakan intensitas ke kampus 

yang semakin jarang.  

d. Tria (bukan nama sebenarnya): merupakan mahasiswa Fakultas Pendidikan Bahsa dan 

Sastra yang sudah menerima beasiswa bidikmisi sejak terdaftar menjadi mahasiswa di 

UPI. Berasal dari luar kota Bandung membuatnya menyewa sebuah kamar kos di sekitar 

Jalan Setiabudhi.  

e. Jhon (bukan nama sebenarnya): Mahasiswi asal Fakultas Pendidikan Teknik dan 

Kejuruan. Ia merupakan pendaftar bidikmisi yang tidak lolos seleksi namun  

mendapatkan beasiswa bidikmisi di semerter duanya sebagai penerima tambahan 

dikarenakan adanya mahasiswa penerima bidikmisi yang mengundurkan diri setelah 

melakukan daftar ulang. Menyewa kamar kos di sekitar Jalan Setiabudhi dikarenakan ia 

tidak bisa mengendari kendaraan bermotor.  

f. Vicko (bukan nama sebenarnya): Merupakan mahaasiwa asal Fakultas Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam yang menerima beasiswa bidikmisi sejak 

terdaftar menjadi mahasiswa di UPI. Aktif di berbagai kegiatan ormawa tingkat jurusan 

maupun unit kegiatan mahasiswa. Berasal dari luar kota Bandung membuatnya 

menyewa sebuah kamar kos.  

g. Witra (bukan nama sebenarnya): merupakan mahasiswi asal Fakultas Pendidikan 

Olahraga dan Kesehatan yang menerima beasiswa bidikmisi sejak semester 3. Ia 

mendapatkan beasiswa tersebut dikarenakan ada teman jurusannya yang mendapatkan 

beasiswa bidikmisi namun berhenti kuliah. Rumahnya yang tidak jauh dari UPI, 

membuatnya menggunakan kendaraan bermotor roda dua sebagai alat transportasi. 



35 
 

Denada Ferita Sihite, 2019 
GAYA HIDUP MAHASISWA STRATA SATU (S1) PENERIMA BEASISWA KEMENRISTEKDIKTI (Studi Kasus di 
Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Bumi Siliwangi)  
Universitas Pendidikan Indonesia Ι repository.upi.edu Ι perpustakaan.upi.edu  

 

h. Melati (bukan nama sebenarnya): merupakan maahsiswi dari Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Menerima beasiswa sejak terdaftar sebagai mahasiswa UPI. Berasal dari luar kota 

Bandung, membuatnya menyewa sebuah kamar kos di daeah Cilimus.  

i. Ohim (bukan nama sebenarnya): Maahasiswa dari Fakultas Pendidikan Ekonomi dan 

Bisnis yang sudah menerima beasiswa sejak terdaftar sebagai mahasiswa di UPI. Berasal 

dari luar kota Bandung namun lebih memilih pulang pergi menggunakan kendaraan 

bermotor roda dua untuk menghemat biaya hidup.  

j. Mile (bukan nama sebenarnya): merupakan mahasiswi dari Fakultas Pendidikan Seni 

dan Desain yang sudah menerima beasiswa sejak terdaftar menjadi mahasiswa di Upi. 

Menyewa sebuah kamar kos di daerah Sersan Surip dikarenakan ia berasal dari luar kota 

Bandung.  

1.2.3. Penerima beasiswa Afimasi :  

a. Fachrin (bukan nama sebenarnya): merupakan mahasiswa dari Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Ia yang seharusnya sudah tidak menerima beasiswa ADik 

dikaenakan masa kuliah yang sudah melebihi 4 tahun namun dikarenakan sudah 

membuat perjanjian untuk lulus di tahun kelima, ia pun maih menerima beasiswa ADik. 

Berasal dari daerah Aceh, selama menjadi mahasiswa ia tinggal di rumah bibimya.  

b. Dion (bukan nama sebenarnya): mahasiswa dari Fakultas Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam yang menyewa kamar kos di Geger Kalong karena 

pengajuannya untuk mendapat kamar di Asrama UPI tidak terpenuhi. Menjadi satu dari 

tiga putra daerah yang mendapatkan beasiswa ADik untuk dapat meneruskan pendidikan 

tinggi ke Pulai Jawa. 

c. Misda (bukan nama sebenarnya): merupakan mahasiswi asal Bengkulu yang menjadi 

mahasiswi di Fakultas Pendidikan Teknik dan Kejuruan. Menyewa sebuah kamar kos di 

daerah Geger Arum atas saran saran kemahasiswaan UPI. Menjadi satu-satunya putri 

daerah Bengkulu yang bisa melanjutkan pendidikan tinggi ke Pulau Jawa melalui 

beasiswa ADik.  

d. Pangestu (bukan nama sebenarnya): mahasiswa dari Fakultas Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan yang berasal dari Aceh merupakan mahasiswa yang berprestasi di bidang 

olahraga. Lulus untuk mendapatkan beasiswa ADik membuat tidak hanya mendapatkan 

beasiswa ADik saja namun juga beasiswa provinsi untuk putra daerah Aceh yang 

berprestasi dan mampu kuliah ke luar daerah sehingga ia mndapat dua jenis beasiswa 

selama berkuliah di UPI.  
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e. Riva (bukan nama sebenarnya): merupakan mahasiswa Fakultas Pendidikan Seni dan 

desain yang berasal dari Sumatera Barat. Menyewa kamar kos di daerah Geger Arum 

atas saran kemahasiswaan UPI.  

f. Yovi (bukan nama sebenarnya): merupakan mahasiswi Fakultas Pendidikan Bahasa dan 

Sastra yang berasal dari Nusa Tenggara Barat. Menyewa satu kamar kos bersama teman 

satu organisasi untuk menghemat pengeluaran.   

g. Sina (bukan nama sebenarnya): Mahasiswi dari Fakultas Pendidikan Ekonomi Bisnis 

merupakan mahsiswa ADik asal Sulawesi yang berkesempatan untuk berkuliah di 

Bandung. Menyewa sebuah kamar kos di Geger Arum atas saran Kemahasiswaan UPI. 

h. Viran (bukan nama sebenarnya): mahasiswa dari Fakultas Ilmu Pendidikan asal Riau 

yang menerima basiswa ADik untuk berkuliah di UPI. Menyewa sebuat kamar kos di 

daerah Geger Arum dan aktif sebagai anggota perkumpulan mahasiswa ADik.  

2. Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti ialah di lingkungan Universitas Pendidikan 

Indonesia Kampus Bumi Siliwangi. Pemilihan lokasi penelitian dikarenakan kampus 

tersebut merupakan pusat dari kampus UPI daerah lain dan juga populai mahasiswa di UPI 

Bumi Siliwangi yang terbanyak bila dibandingkan Kampus Daerah UPI lainnya.  

1.3.Instrumen Penelitian  

     Instrumen penelitian digunakan untuk mempermudah proses pengumpulan data, 

dimana instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen penelitian yang 

terdiri dari panduan observasi pedoman wawancara, dan lembar pengamatan. Penelitian 

merupakan suatu proses pengukuran, agar penelitian tersebut menghasilkan data yang valid 

maka dibutuhkan alat untuk mengukurnya. Selain itu, instrumen penelitian dapat 

digunakan acuan peneliti dalam melakukan observasi dan wawancara. (Creswell, 2016, 

hlm. 213-216). 

Peneliti sebagai pembuat instrumen dituntut untuk mampu melakukan tahapan-

tahapan penelitian. Mulai dari menentukan apa yang menjadi fokus penelitian, memilih 

informan yang menjadi sumber data, melakukan pengumpulan data melalui observasi 

sebagai data awaldan wawancara mendalam dengan para informan dan menganalisis 

dokumentasi, mengelola data, sampai membuat kesimpulan dari hasil instrumen yang 

sudah dibuat.  
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1.4.Pengumpulan Data  

Sebuah penelitian menggunakan metode yang tepat dan diperlukan ketepatan dalam 

penyusunan dan memilih alat pengumpulan data yang sesuai. Ketepatan penyusunan dan 

memilih teknik pengumpulan data merupakan sebuah kegiatan proses dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dalam pencarian dan pengumpulan data yang berpengaruh terhadap 

objektivitas hasil penelitian. Adapun jenis-jenis teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data kualitatif yakni: 

1. Observasi  

Observasi dilakukan untuk pengumpulan data kualitatif guna melihat situasi dan kondisi 

yang terdapat dalam tempat penelitian. Melalui observasi, peneliti dapat melihat serta 

menggali beberapa informasi dari informan secara langsung  terkait permasalahan yang 

hendak diteliti dalam penelitian. Berdasarkan definisinya, observasi ialah kondisi ketika 

peneliti turun kelapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu dilokasi 

penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti mencatat baik dengan cara terstruktur maupun 

semi struktur (Creswell, 2017, hlm. 254). 

Dalam melakukan observasi di lapangan, peneliti berperan sebagai partisipan dimana 

peneliti menampakkan peran ketika melakukan observasi dengan pertanyaan umum yang 

diajukan kepada informan. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara 

langsung mengenai masalah yang akan diteliti. 

Sebelum peneliti turun ke lapangan utuk melakukan observasi, pedoman observasi 

disusun terlebih dahulu sebagai persiapan peneliti untuk turun ke lapangan  secara langsung. 

Tujuan dalam penyusunan pedoman observasi yakni supaya peneliti dapat membatasi ketika 

melakukan penelitian di lapangan. Pedoman penelitian berdasarkan rumusan masalah yang 

telah disusun sebelumnya, dalam melaksanakan observasi di lapangan, peneliti 

mengumpulkan data terkait gaya hidup mahasiswa yang mengacu pada tabel AIO dalam 

pemanfaatan dana beasiswa. Dalam praktik di lapangan, peneliti mengajukan pertanyaan 

spontanitas yang dilakukan pada saat wawancara untuk mengetahui penggunaan dana 

penerima beasiswa dalam bergaya hidup sebagai mahasiswa.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan aktivitas tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan partisipan 

secara langsung guna menggali informasi untuk dilakukan pengumpulan suatu data 

penelitian. Kegiatan wawancara ini melibatkan antara peneliti dan partisipan dalam mencari 

sebuah informasi yang berkaitan permasalahan penelitian.  
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Dalam melakukan wawancara dengan narasumber, peneliti melakukan wawancara 

berhadap-hadapan perorangan, dimana peneliti menanyakan langsung pertanyaan penelitian 

kepada para informan. Tujuan wawancara berhadap-hadapan ini bertujuan untuk mengetaui 

gaya hidup yang dilakukan oleh narasumber dan juga mengetahui secara lebih mendalam 

mengenai gaya hidup yang dilakukan mahasiswa penerima beasiswa melalui daftar 

pertanyaan wawancara yang telah disiapkan peneliti. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi ialah pelengkap dari penggunaan teknik pengumpulan data lainnya 

seperti wawancara dan observasi. Data ini diperoleh dari dokumentasi foto dan mengenai 

kegiatan yang dapat menjadi referensi mengenai gaya hidup yang dapat memperkuat hasil 

penelitian bagi peneliti agar data yang diperoleh valid dan dapat di pertanggung jawabkan 

di dokumentasi hasil rekaman suara.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi berupa foto dan rekaman suara. 

Dokumentasi foto digunakan sebagai bukti konkret bahwa peneliti melakukan wawancara 

sementara dokumentasi rekaman suara digunakan peneliti untuk mempermudah dalam 

proses display data. 

2. Triangulasi Data 

Teknik Triangulasi ialah teknik untuk memeriksa keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu diluar data itu dengan keperluan, pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

yang diperolehnya. Sumber data informasi yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti 

yang berasal dari sumber tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-

tema secara koheren dengan teknik triangulasi ini, data akan lebih valid dan mendalam 

karena menggabungkan hasil data dari setiap teknik pengumpulan data yang digunakan 

(Creswell, 2017, hlm. 269). 

 

Gamber 3 1 Trianguasi sumber data 
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3.5.Analisis Data  

Langkah yang dilaksanakan peneliti selanjutnya setelah mengumpulkan data dari 

berbagai teknik yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, dan literatur maka dilakukan 

analisis data. Data-data yang telah diperoleh peneliti akan diolah menjadi data yang 

seharusnya dalam sebuah laporan. Melalui hal ini, peneliti dapat memilah data-data prioritas 

yang harus dicantumkan dan dijelaskan secara rinci dan data-data yang bersifat biasa. 

Berikut ini terdapat beberapa hal yang harus dilakukan peneliti dalam teknik menganalisis 

data temuan di lapangan:  

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Tahap awal dimulai dengan peneliti memilih berbagai data hasil temuan di lapangan. 

Memilih data-data pokok dan merangkum hasil temuan di lapangan yang didapatkan dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dalam penelitian. Melalui reduksi data, peneliti 

dapat mencari sebuah tema dan pola yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Guna 

reduksi data memberikan suatu penggambaran secara kompleks dan terfokus mengenai 

masalah yang diteliti.  

2. Data Display (Penyajian Data)  

Data yang telah tereduksi berdasarkan pokok-pokoknya, maka data dilakukan dengan 

display data yaitu dengan menyajikan data yang telah di dapatkan di lapangan. Display data 

dilakukan dengan mentranskrip jawaban hasil wawancara yang kemudian dikelompokkan 

berdasarkan perrtanyaan yang telah dibuat agar mempermudah peneliti memperoleh 

gambaran mengenai fakta yang ada di lapangan.  

3. Conclusion Drawing/ verification  

Setelah peneliti memperoleh gambaran dari hasil transkrip wawancara. maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan dari hasil wawancara kepada berbagai pihak mengenai gaya 

hidup yang dilakukan oleh para penerima beasiswa.  

 

 


